BAB |

Pendahuluan

A. Konteks Peneltian
Pondok Pesantren Al-Mahrusiyah merupakan salah satu unit dari
Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri yang dirintis pada tahun 1987 M oleh

KH. Imam Yahya Mahrus. Pondok Pesantren Al-Mahrusiyah adalah pondok

yang berbasis semi-sal gajarkan kitab kuning atau
ajaran agama isl IMQU pengetahuan umum
didalamnya. jswa, mahasiswa,
dan mah I-Mahrusiyah.
Pondok p s@ : PP Lirboyo
HM Al- h?iy atil

Haul Yai Imam ke-11.

Salah satu dari lembaga diponpes Lirboyo HM Al Mahrusiyah ini adalah
Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah. Sebagai sebuah lembaga Madrasah
Diniyah, Madrasah Diniyah Al Mahrusiyah memiliki komitmen untuk
membentuk dan menghasilkan peserta didik yang disiplin dan berpengalaman,
maka dari itu untuk mewujutkan komitmen tersebut Madrasah Diniyah HM Al

Mahrusiyah menjalankan metode mendisiplinkan peserta didik melalui
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blangko ta’ziran. Blangko ta’ziran adalah surat keterangan bagi peserta didik
yang sudah melakukan pelanggaran atau tidak memenuhi Kkriteria nilai
minimal.Sebagai salah satu lembaga dari yayasan pondok pesantren HM Al
Mahrusiyah yang berfokus dibidang pengembangan keilmuan agama islam.
Madrasah diniyah HM Al Mahrusiyah menerapkan metode mendisiplinkan
peserta didik sehinggga lulusan dari madrasah diniyah HM Al Mahrusiyah

tidak hanya memiliki keahlian dibidang ilmu agama saja tetapi juga memiliki

karakter disiplin, jujur Ry.sehingga bisa berguna dan
Bermanfaat di b untuk mengsyi’arkan
agama islam
Rarena memiliki
pengaruh a@e 0 peserta didik
terbiasa u tLad i@ua ap keseharian
peserta didf sehing dik megyadi lebih tertata
Ketika ilmu agretithareq@idEngaisies a@ ffaka akan terbentuk
jiwa peserta didik Yagg d 'aq bﬁrbudblﬁ.@\’
Ada beberapa metode Ye ametgtTiakan dilingkungan lembaga yang

berada dibawang naungan yayasan pondok pesantren dan metode yang paling
sering dipakai adalah ta’ziran atau hukuman Pengertian ta’zir menurut bahasa
ialah ta’dib atau memberi pelajaran. Ta’zir juga diartikan Ar Rad wa Al Man’u,
artinya menolak dan mencegah akan tetapi, menurut istilah ialah hukuman
pendidikan atas dosa (tindak pidana) yang belum ditentukan hukumannya oleh

syara’, melainkan dipasrahkan kepada ulil amri, baik ketetntuannya atau



17

pelaksanaannya. ( Wibowo 2016:7-8 ) Masing-masing hukuman untuk setiap
pelanggaran itu berbeda, Ta’zir (hukuman) diberikan kepada peserta didik
yang melanggar aturan-aturan yang ada di madrasah bertujuan untuk
mendisiplinkan peserta didik agar tidak dapat mengulangi perbuatan yang telah

dilakukan peserta didik di madrasah. Sedangkan untuk madrasah diniyah HM

Al mahrusiyah memiliki metode yang juga digunakan oleh madrasah diniyah

kepada peserta didik yang tidak memenuhi standart nilai dan pelanggaran
tertentu.

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa upaya yang di lakukan
oleh Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah sepadan dengan Siahaan yang

menyatakan bahwa disiplin sebagai peraturan yang dibuat untuk memberikan

* Moh Husni,Sofyan Rofi,Hairul Huda” Penerapan Ta zir Sebagai Upaya Pembentukan
Disiplin Siswa Di Mts Al Mushawwir” Universitas Muhammadiyah Jember
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kendali agar dapat menjalani kehidupan yang rukun, serasi dan seimbang.
Dengan demkian, disiplin sebagai perilaku baik mematuhi aturan yang

ditetapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan Madrasah Diniyah.2

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa Madrasah Diniyah HM Al

Mahrusiyah berusaha mengajarkan Perilaku dan kebiasaan yang telah

%W pellia santri diantaranya:

1. Memberikan tugas pada sa Remaberrf! (Ugas yang diberikan pada santri
dengan memberikan pelatihan dan memberikan pujian sekaligus apabila
santri menjalankan tugas dengan baik sesuai dengan kemampuannya.

2. Selain itu pengembangan sikap dengan memberikan pengetahuan dan

pembiasaan agar yang diajarkan dapat terserap maksimal. Selanjutnya

adanya pengawasan agar santri bisa terkontrol dalam pengerjaan tugasnya.

2 Oemar Bakri, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1993), hal. 28-30
% Darajat, Zakiyah. llmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Aksara. 1984
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3. Memberikan teladan yang baik pada santri Pemberian teladan yang baik
pada santri dilakukan dengan memberikan contoh yang baik, karena
perilaku tersebut akan dicontoh oleh santri. Dengan demikian, kiai harus
memberikan tauladan yang baik dalam membentuk karakter atau
kepribadian pada santri.* Menanamkan pembiasaan yang baik Pembiasaan

yang baik dilakukan dengan memberikan keteladanan. Apabila sudah

diterimanya.
5. Pemberian Hukuman atau ganjaran Pemberian hukuman dilakukan agar
santri merasa jera dan tidak berulang untuk melanggar peraturan yang telah

ditetapkan di pondok pesantren. Hukuman yang diberikan Kiai sebagai

“Ifdil, 1. (2010). "Pendidikan Karakter dalam Bimbingan dan Konseling." Pedagogi:
Jurnal llmu Pendidikan 10(2): 55-61.
® Al-Ghazali, Abii Hamid. Ihya “Uliim ad-Din, Beirut : Dar Thya At-Turats. 1990.
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tindakan agar santri mempunyai sikap menghargai peraturan dan
memberikan pengarahan.®
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam proses pembentukan
karakter disiplin melalui balangko ta’ziran memiliki peran yang kuat dalam
membentuk karakter peserta didik yang disiplin dan kondisi lingkungan dari
Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah juga mendukung menggunakan metode

Blangko Ta’ziran kareg agl d mlhgkungan Yayasan Pondok

N&a\ﬁh a3 Qayoritas peserta didik

B. Fokus Penelitian
Melihat konteks penelitian masalah yang ada, maka sebagai penelitian

mengambil rumusan masalah sebagai berikut :

& Ahmad, Tafsir, Pendidikan Agama Dalam Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), hal. 7-8
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1. Bagaimana penerapan blangko ta’ziran dalam membentu karakter disiplin
siswa di Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putra Lirboyo Kota Kediri
?

2. Bagaimana bentuk ta’ziran dalam membentuk karakter disiplin siswa di
Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri dalam
membentuk karakter disiplin peserta didik melalui blangko ta’ziran ?

3. Bagaimana dampak dari penerapan blangko ta’ziran dalam membentuk

Karakter Disiplin Pescrta=me Madrasah Diniyah HM Al-

Mahrusiyah
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D. Kegunaan Penelitian
Suatu penelitian dapat dikatakan berhasil apabila dapat memberikan
manfaat atau berguna bagi pendidikan yang diteliti maupun masyarakatnya.
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat kepada berbagai pihak yaitu:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis dapat dipakai sebagai bahan masukan atau

menambah khasanah keilmuan dalam meningkatkan kedisiplinan peserta

1€ wﬁtau a&@‘} geri materi Metodologi

Penelitian, untuk menyasekaassele® penelitian di bidang Pendidikan.
2) Untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan Studi Strata Satu (S1)
3) Sebagai khazanah keilmuan dan wawasan pembelajaran serta tambahan
referensi tentang membentuk karaktaer disiplin peserta didik melalui
blangko ta’ziran HM Al — Mahrusiyah Putra Lirboyo Kota Kediri.

b. Bagi Guru



23

1) Diharapkan bagi Kepala Madrasah dan Pengurus untuk mampu
memberikan kontribusi secara professional bagi peserta didik di
Madrasah Diniyah HM Al — Mahrusiyah Putra Lirboyo Kota Kediri.

2) Sebagai bahan masukan dan bahan referensi dalam meningkatkan
kredibilitas Kepala Madrasah dan Guru di Madrasah Aliyah dalam

mengoptimalkan pendidikan karakter yang terdapat di Madrasah

Diniyah HM Al — Mahrusiyah Putra Lirboyo Kota Kediri.

bagi para pembaca diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu tersebut
ditempat yang berbeda dengan latar belakang obyek yang sama.
3. Secara Akademis
Khazanah keilmuan Pendidikan Agama Islam makin luas, sehingga
para peneliti dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi terkait.

Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam
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bidang pendidikan, sehingga penelitian ini kedepan dapat menjadi bahan

referensi bagi para akademis dibidangnya.

E. Definisi Operasional
Dalam pembahasan penelitian ini agar lebih terfokus pada pembahasan
yang akan dibahas sekaligus menghindari terjadinya persepsi lain mengenai

istilah-istilah yang ada maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi yang

murid yang memudahkan prost engajar, sebaliknya apa bila
seorang siswa melanggar peraturan yang telah ada yang berarti siswa tersebut
tidak mematuhi perintah guru sehingga menyulitkan proses belajar mengajar
2. Pengertian Blangko Ta’ziran

Blangko Ta’ziran adalah sebuah surat keputusan yang dikeluarkan oleh

pihak Pengurus Madrasah Diniyah Al Mahrusiyah Putra khususnya bagian

kesiswaan yang diperuntukkan kepada para siswa Madrasah diniyah Al
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Mahrusiyah yang tercatat telah melakukan pelanggaran berupa keaktifan absen
sehari-hari yang berisi perintah untuk meminta tanda tangan kepada wali kelas,
pengurus madrasah dan pengasuh dan kemudian mendapatkan hukuman dari

orang yang bersangkutan.

F. Penelitian Terdahulu
Kajian Pustaka merupakan salah satu unsur dari keseluruhan langkah-

langkah metode penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari pengulangan

at‘z% Kgfisiplinan Siswa

..;: cara membentuk
: a5| belajar mereka. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa bentuk reward yang diberikan bermacam-
macam di antaranya; memberikan beberapa pujian, hadiah, dan piagam
penghargaan bagi siswa yang lolos dalam festival nadzam, kelas nadzam
terbaik, siswa teladan dan juga diberikan bagi siswa yang berprestasi
lainnya. Dari berbagai bentuk penerapan reward and punishment yang

diberikan secara bertahap sesuai tingkat dan frekuensi kesalahan yang

dilakukan menunjukkan bahwa problem disiplin dapat teratasi dengan baik
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dan mempunyai dampak pada prestasi belajar karena proses kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih maksimal dan tertib.

. jurnal dengan judul “Peran Progam Wali Asuh Dalam Membentuk
Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Al Mahrusiyah Putra Lirboyo™ ini
ditulis oleh Igbal Karim Institut Agama Islam Tribakti Kediri Ahmad
Masrukin Institut Agama Islam Tribakti Kediri, Disiplin Penelitian dalam
jurnal ini Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
penelitian lapangan yang dilakukan di Pondok Pesantren Al Mahrusiyah

«\AM IRIA\

Putra Lirboyo Kote Kediri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak

VAN 1\ | T YU AN
program wali asuh dalam membentuk kedisiplinan santri Pondok Pesantren
/a2 N\

Al-Mahrusiyah. Penelitian ini beranjak dari dua pertanyaan %enelitian, yaitu
I>ENil Hﬁ i

bagaimlanakah rogam yang dilaksanakan wali asuh dalam membentuk

. MWZ'NN 9 3

kedisiplinan santri dan bagaimanakah dampak progam wali asuh dalam
\ VNI M |

membentuk kedisiplinan santri. Dengan menggunakan metode observasi,
\ /“*kngnIR\E ~ 7/

wawancara, dan dokumentasi peneliti dapat menyimpulkan dari hasil
Ve _\,*‘\ Sy

penelitian menunjukkan bahwasanya peran wali asuh sangatlah penting
N

untuk membantu mensukseskan program pondok pesantren khususnya

dalam hal membentuk kedisiplinan sant.

. Skripsi oleh Ahmadiyah Jihad UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : Fakultas
lImu Tarbiyah Dan Keguruan, 2011 0111-10-9470;7004 PAIl t yang
berjudul Efektifitas Hukuman Terhadap Kedisiplinan Santri di Pondok
Pesantren Daar el-Qolam. Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan (FITK) UIN Jakarta. 2011. Penelitian ini bertujuan untuk


https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/browse?type=author&value=Akhmadm+Jihad
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mengetahui: (1) pemberian hukuman menurut teori pendidikan; (2) disiplin
di Pondok Pesantren Daar el-Qolam; (3) efektifitas hukuman dalam
mendisiplinkan  peserta didik di Pondok Pesantren Daar el-
Qolam. Pembahasan skripsi ini berdasarkan penelitian lapangan (field
research) yang bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi, baik
berupa hasil wawancara maupun dokumen-dokumen pesantren yang

berkaitan dengan variabel penelitian. Field Research dilakukan dengan cara

memojokkan tetapi menydtitmkeisien Bndidik (2) Pondok Pesantren Daar
el-Qolam merupakan salah satu pesantren modern di Indonesia yang
mengintegrasikan antara pendidikan nasional tradisional yaitu pelajaran
kitab kuning dan pendidikan modern yaitu yang mengacu pada kurikulum
dipadu dengan bilingual dalam permintaannya di kelas dan disiplin

berbahasa Inggris dan Arab di luar kelas .
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G. Sistematika Penulisan
Agar lebih memudahkan dalam penulisan, dan supaya skripsi ini dapat
terarah secara sistematis, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan
sebagai berikut:
1. BAB | : Pendahuluan yang terdiri dari : a) konteks penelitian, b) fokus
penelitian, c¢) tujuan penelitian, d) kegunaan penelitian, €) definisi

operasional, ) sistematika penulisan.

2. BAB Il : Kajian PysteRa haMastentang kajian Pustaka yang

Pengertian karakter

BAB V : Penutup, yang Bhtang : a) kesimpulan, b) kritik, dan

C) saran-saran



